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BAB 1
PENDAHULUAN
A. ANALISIS SITUASI

Kota Banjarmasin salah satu kota terpadat yang terdapat di provinsi
Kalimantan Selatan, kepadatan penduduknya pada tahun 2020 mencapai
715.703 Jiwa yang dimana setiap tahun mengalami peningkatan pesat, sehingga
dengan luas wilayah sebesar 98,46 Km2, kepadatan penduduk Kota Banjarmasin
mencapai 7.196 penduduk/km2. Dari angka tersebut, penduduk Kota
Banjarmasin merupakan yang terpadat jika dibandingkan dengan seluruh
Kabupaten/ Kota di Provinsi Kalimantan Selatan. Jika dilihat dari tahun-tahun
sebelumnya, kepadatan penduduk Kota Banjarmasin selalu mengalami
peningkatan hal ini sejalan dengan terjadinya pertumbuhan penduduk yang
selalu meningkat dari tahun ke tahun (BPS Kota Banjarmasin, 2020).

Menjadikan kota Banjarmasin ini sangat rawan akan terjadi berbagai macam
kegiatan yang membahayakan kehidupan baik individu ataupun masyarakat,
berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana, kebakaran termasuk pada jenis bencana alam sekaligus bencana non
alam berdasarkan penyebab terjadinya antara lain seperti bencana kebakaran
rumah atau pemukiman, banjir sungai Martapura, badai angin ribut dan lainnya.
Sehingga untuk meminimalisir terjadinya hal-hal tersebut diperlukan mitigasi
kebencanaan yang harus diketahui dan dapat dipraktikkan oleh masyarakat untuk
mengurangi resiko kerusakan yang tinggi dan penurunan populasi, salah satunya

adalah mitigasi bencana kebakaran (Asiri, 2020).



Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2020) menyebutkan bahwa
Jumlah kejadian kebakaran pada tahun 2019 adalah sebanyak 67 kejadian.
Sedangkan untuk jumlah unit pemadam kebakaran ada sebanyak 279 unit. Akan
tetapi walaupun masih banyaknya anggota pemadam resmi yang tercatat oleh
pemerintah kota Banjarmasin juga masih sering terjadi kebakaran baik itu karena
pada tahun 2019 sendiri di kecamatan Banjarmasin Timur mencapai 20 kejadian
kebakaran, sehingga secara rata-rata mencapai 1,67 kali perbulan hampir 2 kali
kejadian kebakaran, ini adalah angka yang tinggi sehingga untuk mengurangi
angka kebakaran biasanya diadakan pelatihan dan penyuluhan kepada
masyarakat mengenai pencegahan penyebaran kebakaran, mengetahui
penyebab-penyebab kebakaran yang biasanya juga berasal dari tegangan listrik,
kebocoran gas, api yang berasal dari sampah puntung rokok yang tidak sengaja
menyala pada sampah juga menjadi salah satu penyebab munculnya api dan
kebakaran.

Bekerja sama dengan Dinas Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam
Kebakaran Kota Banjarmasin untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan
kepada masayrakat di Kelurahan Banua Anyar, Kecamatan Banjarmasin Timur,
Kota Banjarmasin, juga menjadi salah satu langkah dalam meningkatkan
kewaspadaan kepada masyarakat akan bahayanya bencana kebakaran dan
kerugian yang disebabkan olehnya, selain itu pentingnya peran dari masyarakat
dalam kesiapsiagaan terhadap bencana.

Penyuluhan ini merupakan bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat

yang secara operasional dijabarkan sebagai berikut:



1. Apa saja penyebab terjadinya kebakaran yang biasanya terjadi pada
pemukiman padat penduduk?

2. Bagaimana langkah-langkah mitigasi kewaspadaan dini pada
masyarakat dalam menangani penyebab kebakaran di lingkungan
mereka?

B. LANDASAN TEORI

Penyuluhan, memberi petunjuk, penjelasan, penggunaan, dan sebagainya
(tentang bahasa, hukum, dan sebagainya) dalam waktu tertentu dan diakhiri
dengan tes. (KBBI, 2021). Definisi lain mengenai Penyuluhan adalah turunan dari
kata exstension yang dipakai secara luas dan umum dalam bahasa Indonesia
penyuluhan berasal dari kata dasar suluh yang berarti pemberi terang ditengah
kegelapan. Dalam bahasa Belanda penyuluhan disebut Vooriichting yang berarti
memberi penerangan untuk menolong seseorang menemukan jalannya, dalam
bahasa Inggris dan jerman mengistilahkan penyuluhan sebagai pemberian saran
atau Beratungyang berarti seseorang dapat memberikan petunjuk bagi
seseorang tetapi seseorang tersebut yang berhak untuk menentukan pilihannya.
Menurut Suhardjo (2003), penyuluhan adalah suatu upaya perubahan perilaku
manusia yang dilakukan melalui pendekatan edukatif, yaitu rangkaian kegiatan
yang dilakukan secara sistematik, terencana dan terarah dengan peran serta aktif
individu maupun kelompok atau masyarakat, untuk memecahkan masalah
masyarakat dengan memperhitungkan faktor sosial ekonomi-budaya setempat.

Mitigasi, adalah upaya mengeliminasi, menurunkan/meminimalkan risiko

bahaya bencana pada populasi yang rentan. Lingkup mitigasi meliputi eliminasi



dan reduksi risiko serta transmisi tanggung jawab. Fokus mitigasi adalah
mengeliminasi atau membatasi kemungkinan kejadian bencana, dan
menurunkan kerentanan populasi. Kesiagaan terhadap potensi bencana adalah
suatu bentuk upaya peningkatan kemampuan masyarakat dalam merespon
secara efektif ancaman dan dampak bencana dan segera pulih dari dampak
jangka panjang (Maryani, 2008; Fatmah, 2009).

Definisi dari Pengertian Api ialah suatu reaksi kimia (oksidasi) cepat yang
terbentuk dari 3 (tiga) unsur yaitu panas, oksigen dan bahan mudah terbakar
yang menghasilkan panas dan cahaya. Ilustrasi 3 (tiga) unsur api dapat dilihat
sebagaimana pada gambar segitiga api di bawah ini dan Kebakaran ialah nyala
api baik kecil maupun besar pada tempat, situasi dan waktu yang tidak
dikehendaki yang bersifat merugikan dan pada umumnya sulit untuk
dikendalikan. Kebakaran juga termasuk dalam salah satu kategori kondisi/situasi
darurat di lingkungan Perusahaan baik dari luar maupun dalam lokasi tempat

kerja (http://damkar.bandaacehkota.go.id/2020/07/13/pengertian-definisi-api-

dan-kebakaran/). Definisi lain menyebutkan kebakaran merupakan salah satu

bencana yang disebabkan karena perbuatan manusia. Kebakaran yang terjadi
memberikan dampak bagi kehidupan baik berupa harta maupun korban jiwa,
Proses terjadinya kebakaran dapat dijelaskan melalui teori segitiga api. Teori ini
menjelaskan adanya tiga komponen penyebab terjadinya kebakaran, yaitu
panas, bahan bakar, dan oksigen. Bahan bakar merupakan bahan-bahan yang
mudah bereaksi dengan pembaakran seperti kertas, minyak tanas, LPG, dan

sebagainya. Panas dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis yaitu faktor



alam, energi panas listrik, energi panas kimia, dan sebagainya. Kebakaran dapat
terjadi pada rumah warga, biasanya disebabkan oleh hubungan arus pendek
listrik, kompor gas, dan sebagainya (Saefudin et.al, 2020).

Gambar 1. Segitiga Api

Rantai
Reaksi

Bahan
Oksigen Mudah
Terbakar

Sumber: http://damkar.bandaacehkota.go.id/2020/07/13/pengertian-definisi-

api-dan-kebakaran/ (2021)

C. TUJUAN KEGIATAN

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah, maka kegiatan ini bertujuan

untuk:

1. Memberikan deskripsi tentang penyebab kebakaran yang biasanya
terjadi di lingkungan sekitar masyarakat.

2. Meningkatkan pemahaman kepada masyarakat mengenai mitigasi dan
kewaspadaan tentang bahaya kebakaran pada pemukiman padat

penduduk.



D. MANFAAT KEGIATAN

1) Manfaat kegiatan ini diharapkan dirasakan oleh masyarakat pada
umumnya sehingga dapat mencegah meluasnya kebakaran ataupun
mengurangi resiko kebakaran semakin besar.

2) Meningkatan kewaspadaan dini pada masyarakat mengenai bencana

kebakaran di lingkungan pemukiman padat penduduk.



BAB 11
METODE KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT

A. KHALAYAK SASARAN

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah warga masyarakat
kota Banjarmasin, khususnya yang berada di Kelurahan Banua Anyar, Kecamatan
Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin berkaitan dengan penyuluhan mitigasi
kebakaran pada pemukiman penduduk.

B. METODE KEGIATAN

Penyuluhan dilaksanakan dengan guna memberikan pemahaman dalam
bagaimana menanggapi pada bantuan pertama ketika munculnya sumber api di
rumah warga atau pemukiman warga Banua Anyar, hal ini juga didasari untuk
mengembangkan kewaspadaan masyarakat terhadap bahaya kebakaran yang
bisa banyak merugikan berbagai pihak, sehingga mampu meminimalisir kerugian.

Kegiatan penyuluhan ini juga bekerja sama dengan Dinas Satuan Polisi
Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kota Banjarmasin untuk pengabdian
masyarakat ini.

Kegiatan ini sangat menegakkan protocol kesehatan dan pembatasan
jumlah peserta juga menjaga jarak berkaitan dengan pandemic covid-19,
sehingga mengurangi resiko penyebaran virus corona di kota Banjarmasin.

C. JADWAL KEGIATAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Halaman dan Aula Kantor Kelurahan Banua
Anyar, Kecamatan Banjarmasin Timur:
Hari/Pukul : Jum’at — Sabtu

Tanggal : April 2021



Tempat : Kantor Kelurahan Banua Anyar, Kecamatan
Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin

ORGANISASI PELAKSANAAN

Ketua:

Nama Lengkap : Prof. Dr. Bambang Subiyakto, M.Hum
NIP : 195602091988111001

Program Studi : Pendidikan IPS

Anggota:

Nama Lengkap : Muhammad Rezky Noor Handy, M.Pd

Ahmad Maulana

Nurul Azizah
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BAB III

HASIL KEGIATAN

A. REALISASI PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat “Penyuluhan Mitigasi
Bencana Kebakaran Pada Pemukiman Padat Penduduk Di
Kelurahan Banua Anyar Kota Banjarmasin” dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 28 Juni 2021. Pelaksanaannya dilakukan Sehari Penuh ( Full
Day). Pengabidan ini menyertakan perwakilan atau pemateri mengenai
penyuluhan mitigasi ini dari Dinas Satuan Polisi Pamong Praja dan
Pemadam Kebakaran Kota Banjarmasin, dihadiri juga oleh Perangkat
Kelurahan Banua Anyar yaitu Lurah dan Sekretaris Lurah, Tokoh
Masyarakat, Ketua RT/RW dan Anggota Barisan Pemadam Kebakaran,
Warga Kelurahan Banya Anyar dan mahasiswa Pendidikan IPS FKIP ULM.

Hal ini dimaksudkan agar program studi Pendidikan IPS juga
mengajak keterlibatan mahasiswa dan masyarakat kota Banjarmasin
khususnya masyarakat wilayah Kelurahan Banua Anyar yang dihadiri oleh
Lurah, Sekretaris Lurah, Tokoh Masyarakat, Ketua-Ketua RT/RW juga
Barisan Pemadam Kebakaran (BPK) yang ada di Kelurahan Banua Anyar,
agar sadar akan kepedulian lingkungan tempat tinggal mereka terutama
dalam meningkatkan kewaspadaan dan mengurangi terjadinya kebakaran

pada pemukiman padat penduduk khususnya di wilayah Kelurahan Banua
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Anyar, Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan
Selatan.
. TEMUAN DAN EVALUASI

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
menjadi salah satu langkah keberlanjutan dari Penelitian yang dilakukan
oleh Program Studi Pendidikan IPS yang berjudul “Nilai-Nilai Gotong
Royong Gawi Sabumi Masyarakat Banjar Sebagai Sumber Belajar
IPS (Studi Terhadap Barisan Pemadam Kebakaran Kota
Banjarmasin)”, maka dilaksanakanlah kegiatan ini yang berjudul
“"Penyuluhan Mitigasi Bencana Kebakaran Pada Pemukiman
Padat Penduduk Di Kelurahan Banua Anyar Kota Banjarmasin” di
Kelurahan Banua Anyar. Masih banyak dari warga yang tidak terlalu
memperdulikan mengenai keadaan lingkungan mereka terutama dalam
kewaspadaan terhadap kebakaran yang biasanya terjadi, lebih banyak
tindakan saat kejadian kebakaran dari pada pencegahan terhadap
kebakaran yaitu memadamkan api, tetapi menjadi tidak efektif karena
seiring banyaknya BPK/PMK yang berebut untuk memadamkan kebakaran
karena adu gengsi tersebut, bukan mengesampingkan semangat dari
warga Banjarmasin yang saling membantu satu sama lainnya tetapi lebih
kearah pencegahan dan meminimalisir hal-hal yang berlebihan saat
pemadaman api kebakaran ini pada rumah warga.

Pemaparan dari Dinas Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam

Kebakaran kota Banjarmasin pada tahun 2020 kemarin total jumlah

12



kebakaran yang terjadi sebanyak 46 kali, akan tetapi meningkat tajam
tahun 2021 ini, sampai dengan bulan Juni ini telah terjadi 49 kali
kebakaran ini menunjukkan peningkatan sebanyak 2 kali lipat dari tahun
sebelumnya sehingga sangat penting memberikan penyuluhan kepada
warga masyarakat, wilayah Banjarmasin Timur sendiri khususnya
kelurahan Banua Anyar adalah wilayah yang dilihat secara umum
pemukimannya lumayan padat dan banyak rumah warga berbahan dasar
bangunan dari kayu sehingga apabila terjadi kebakaran sendiri sangat
mudah menyebar dan membesar.

Sehingga perlu adanya kegiatan ini dalam memberikan penyuluhan
bagaimana meningkatkan kewaspadaan dini pada masyarakat dan
bekerjasama dengan BPK/PMK yang ada di daerah mereka. Selain itu
mencegah terjadinya perluasan api kebakaran pada lingkungan sekitar
pemukiman pada penduduk, selain itu dari keluhan masyarakat mengenai

lingkungan sekitar pasca kebakaran menjadi masalahnya.

. PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh program studi
pendidikan IPS FKIP ULM bekerja sama dengan Dinas Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Banjarmasin dan Kelurahan Banua Anyar selaku tuan
rumah pelaksanaan kegiatan ini:

1. Pemaparan mengenai berbagai penyebab terjadinya kebakaran
pada rumah warga.
Pada kegiatan penyuluhan ini pemateri dari Bapak

Misranuddin (KASI Pembinaan Barisan Sukarela Damkar dari Dinas

Satpol PP & Damkar Kota Banjarmasin), beliau memaparkan bahwa
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secara umum penyebab terjadinya kebakaran pada rumah-rumah
warga di kota Banjarmasin adalah kelalaian dari warga sendiri
biasanya tegangan listrik yang disebabkan kabel tidak berstandar
nasional Indonesia (SNI), kabel yang tidak di maintenance oleh
pemilik rumah sehingga kekuatan dari kabel tersebut sudah tidak
mampu menahan arus listrik lagi dan memudahkan terjadinya arus
listrik pendek, kabel listrik yang rusak digigit oleh binatang pengerat
seperti tikus sehingga kabel rusak dan tidak ada isolator
(penghambat arus listriknya berupa plastik atau bahan sejenisnya
agar tidak terjadi gesekan api dari listrik), selain itu juga penyebab
lainnya adalah dari tabung gas yang bocor dan meledak sehingga
ini juga menjadi penyebab kebakaran pada rumah-rumah pada
pemukiman pada penduduk, disamping bahan baku rumah warga
yang masih banyak terbuat dari kayu.

Ketidaktahuan dari masyarakat ketika menginstalasi listrik
pada tempat tinggal mereka, karena kita sendiri tahu bahwa
beberapa peralatan rumah tangga ada yang dicolok selama 24 jam
seperti Televisi dan Kulkas ataupun banyaknya colokan yang
bertumpuk juga menjadi penyebab terjadinya hubungan arus
pendek listrik nah hal tersebut adalah yang paling riskan. Selain itu
banyak dari masyarakat tidak tahu ada tanda kuning saat
pemasangan instalasi istrik baru, tanda tersebut biasanya
menunjukkan kapasitas listrik pada rumah.

. Langkah-langkah mitigasi dalam kewaspadaan dini pada
masyarakat saat menangani penyebab kebakaran pada tempat
tinggal.

Pemateri menjelaskan langkah-langkah kewaspadaan dini
pada masyarakat berkaitan untuk penanganan kebakaran pada
tempat tinggal seperti rumah ataupun toko/kios adalah:

a. Persiapan APAR atau Alat Pemadam Api Ringan atau dalam

Bahasa Inggris disebut dengan Fire Extinguisher, alat ini
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merupakan alat yang digunakan untuk memadamkan api
atau mengendalikan kebakaran kecil. Kemudian dalam hal
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), APAR merupakan
peralatan wajib yang harus ada di setiap perusahaan
dalam mencegah terjadinya kebakaran menjadi meluas,
APAR sendiri yang banyak digunakan oleh warga
masyarakat itu jenis Foam atau Busa dengan APAR berat
3 kilogram, dari keterangan yang diberikan oleh Lurah dan
Sekretaris Lurah Banua Anyar pada tahun 2019-2021
kemarin dibagikan APAR jenis busa ini kepada beberapa
RT sehingga dengan harapan ketika terjadi kebakaran kecil
bias tanggap cepat dalam memadamkannya.

Mengutip Otosia (2021) bahwa APAR Foam ini adalah
Busa AFFF (Aqueous Film Forming Foam) disemburkan
keluar dan akan menutupi bahan yang terbakar. Sehingga
oksigen tak bisa masuk untuk proses kebakaran. APAR
jenis ini sangat efektif untuk memadamkan api dari
Kebakaran Kelas A atau Kebakaran Kelas B yang
dikarenakan bahan-bahan cair, seperti minyak (minyak gas
atau bensin), alkohol, solvet dan bahan-bahan lainnya.
. Selain ketersediaan APAR sendiri adalah pengawasan
terhadap saluran listrik baik itu kabel listrik yang sekarang
digunakan dalam instalasi listrik rumah juga selanjutnya
mengganti peralatan listrik rumah yaitu: 1. Stop Kontak; 2.
Saklar; 3. Steker; 4. Fitting Lampu; 5. Pengaman Listrik; 6.
Kabel Listrik; 7. Pengaman Thermal Listrik; 8. Pengaman
Leburan; 9. Meteran Listrik; 10. Multiplugin Listrik; 11.
Meteran Listrik, dengan yang berstandar SNI sehingga
lebih menjamin, misalnya kebanyakan dari warga masih
menggunakan kabel listrik yang tidak berstandar SNI ini,

kedepannya dengan adanya penyuluhan ini masyarakat di
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kota Banjarmasin khususnya wilayah Kelurahan Banua
Anyar sendiri sebagai pelopornya dalam meminimalisir
terjadinya kebakaran pada rumah.

c. Upaya selanjutnya adalah pengembangan program
mengenai Redkar (Relawan Pemadam Kebakaran) dari
Dinas Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam
Kebakaran Kota Banjarmasin di seluruh wilayah Kota
Banjarmasin dengan adanya Mapping sendiri diharapkan
Kedepannya pemadam akan dibuat dari masyarakat untuk
masyarakat. Kebakaran bukan bencana seperti baniir,
tanah longsor, tsunami akan tetapi adalah kelalaian dari
manusia.

Diharapkan kedepannya pemadam akan datang saat
api besar, bukan api-api kecil yang bisa diatasi sendiri oleh
warga sekitar. Perangkat apa pun harus ada standarnya,
dengan demikian diharapkan agar tidak ada lagi kebakaran
di Banjarmasin. Biasanya ketika ada api besar, BPK/PMK
memang datang akan tetapi daerah sekitar menjadi macet
karena dipenuhi warga baik yang menonton ataupun
BPK/PMK kecil yang tidak membawa tangki air. Selain itu
juga memberikan pelatihan, penyuluhan dan dasar hokum
untuk para anggotanya yang minimal berumur 19 tahun
dengan sehat jasmani dan rohani.

3. Berdasarkan dari pembentukan Relawan Pemadam Kebakaran
(Redkar) di wilayah kota Banjarmasin dalam rangka memperkuat
Sistem Ketahanan Kebakaran Lingkungan (SKKL), oleh Bapak
Misranuddin selaku penyuluh mitigasi pada kegiatan ini
memberikan penjelasan dalam penyuluhan ini bahwa peran penting
dari para BPK/PMK sendiri kedepannya adalah mereka akan
disatukan dan data keanggotaannya, lalu diadakan pembinaan,

pelatihan, penyuluhan dan lainnya. Wilayah dari Kelurahan Banua
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Anyar akan digabung bersama-sama dengan Kelurahan Sungai
Lulut, Sungai Bilu dan sekitarnya untuk para Redkar ini berfokus
pada pemadaman, semua anggota terdaftar dan punya seragam
yang sama dari Sabang sampai Merauke. Sehingga dengan adanya
Redkar ini mampu berfokus membantu masyarakat yang ada pada
wilayah mereka dalam pemadaman kebakaran, hal ini juga
didukung dengan adanya Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2008
tentang Penanggulangan Bencana Kebakaran di kota
Banjarmasin dan sekarang ada e-damkar kota Banjarmasin yang
dimana sistem pelaporan ini dibuat untuk melaporkan kebakaran
yang telah terjadi diberbagai wilayah kota Banjarmasin sehingga
menjadi catatan dan evaluasi yang nantinya dilaksanakan oleh
Pemerintah Kota Banjarmasin kedepannya dalam mengurangi
resiko terjadinya kebakaran pada pemukiman padat panduduk
(Raharjo et al, 2020).
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BAB IV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan
Penyuluhan Mitigasi Kebakaran kepada masyarakat luas khususnya
Kelurahan Banua Anyar, Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota
Banjarmasin. Dengan berfokus pada penyampaian informasi-informasi
yang sangat wajib diketahui oleh mengenai penyebab terjadinya
kebakaran pada rumah/tempat tinggal seperti kelalaian manusia dalam
instalasi listrik rumah, kelalaian manusia dalam mengawasi penggunaan
alat-alat listrik rumah tangga ataupun biasanya juga dari tabung gas yang
bocor ataupun meledak juga menjadi penyebab terjadinya kebakaran
pada pemukiman penduduk.

Penyuluhan ini juga memberikan langkah-langkah kesiapan dan
kesiagaan dari masyarakat dalam penanggulangan kebakaran seperti
ketersediaan APAR (alat pemadam api ringan) yang mudah dijangkau oleh
masyarakat, penggantian alat-alat listrik rumah tangga yang berstandar
SNI ataupun meninggalkan alat-alat rumah tangga yang murah tetapi
kualitas jelek yang mudah terjadinya arus listrik pendek yang membuat
terbakar, dan adanya renaca pengembangan Relawan Pemadam
Kebakaran (Redkar) pada seluruh wilayah di Kota Banjarmasin, tidak

terkecuali wilayah Kelurahan Banua Anyar sehingga para anggota dari
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BPK/PMK akan dicatat dan diseleksi bagi mereka yang memenuhi syarat
lalu akan mendapat pendidikan, pelatihan, pembinaan dan status hukum
keanggotaan mereka dalam Redkar yang jelas dari pemerintah.

B. SARAN

1. Saran kepada pemerintah Kota Banjarmasin meningkatan kegiatan
penyuluhan berkaitan dengan bahaya kebakaran kepada masyarakat
berkaitan dengan mitigasi kebakaran pada pemukiman padat
penduduk, peningkatan kualitas dari BPK/PMK baik dalam bentuk
pendidikan, pembinaan dan pelatihan dari para professional dalam
penanganan kebakaran di wilayah mereka.

2. Keberlanjutan tindak kerjasama antara program studi Pendidikan IPS
FKIP ULM dengan pihak-pihak terkait seperi kelurahan mitra yaitu
Kelurahan Banua Anyar, dan Dinas Satuan Polisi Pamong Praja dan
Pemadam Kebakaran Kota Banjarmasin dalam memberikan penyuluhan
mitigasi bahaya kebakaran ini kepada masyarakat dan bentuk-bentuk

kegiatan lainnya kedepan.
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